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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum wr. Wb.

Alhamdulillahi rabbil’alamin. Scgala puji dan syukur kami panjatkan ke hadirat Allah
SWT yang telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga prosiding i dapat
terselesaikan dengan baik. Prosiding ini berisi kumpulan makalah dari berbagai daerah di
Indonesia yang telah dipresentasikan dan didiskusikan dalam Seminar Nasional Pendidikarr
vang diadakan oleh Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Poncrogo pada .Hari Sabtu, 7 November 2015. Seminar ini mengangkat tema “Inovasi
Pembelajaran untuk Pendidikan Berkemajuan™.

Prosiding ini disusun untuk mendokumentasikan gagasan .dan hasil penelitian terkait
inovasi dalam pembelajaran. Selain itu, diharapkan prosiding ini dapat memberikan wawasan
tentang perkembangan dalam pembelajaran dan upaya-upaya yang terus dilakukan demi
terwujudniya pendidikan berkemajuan. Dengan demikian, seluruh pihak yang terlibat dalam
dunia pendidikan dapat terus termotivasi dan bersinergi untuk berperan aktif membangun
pendidikan Indonesia yang berkualitas inelalui pembelajaran yang inovatif.

Dalam penyelesaian prosiding ini, kami menyadari bahwa dalam proses
penyelesaiaannya tidak terlepas dari bantyan berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini
panitia menyampaikan ucapan terima kasih dan memberikan penghargaan setinggi-tingginya,
kepada : = :

1. Rektor Universitas Muhammadiyah Poniorogo, Drs. H. Suiton, M.Si., yang telah
memberikan dukungan dan memfasilitasi dalaim kegiatan ini.

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah

Ponorcgo, Dr. Bambang Harmanto, M.Pd, atas segala support dan motivasi dalam

kegiatan ini.

3. Seluruh pembicara tamu. Prof..I Nyoman Sudana Degeng M.Pd, Dr. Sutanto S.SI.,
DEA, Drs. H. Sulton, M.Si1., dan Dr. Bambang Harmanto, M.Pd.

4. Bapak/Ibu/Mahasiswa seluruh panitia yang teiah meluangkan waktu, tenaga, serta
pemikiran demi kesuksesan acara ini.

5. Bapak/Ibu seluruh dosen, guru dan pejabat instansi penyumbang artikel hasil
penelitian dan pemikiran ilmiahnya dalam kegiatan seminar nasional ini.

N

Kami menyadari bahwa prosiding ini tentu saja fidak-luput dari kekurangan, untuk itu
segala saran dan kritik kami harapkan demi perbaikan prosiding pada terbitan tahun yang akan
datang. Akhirnya kami berharap prosiding ini dapat bermanfaat bagi seluruh pihak terkait.

Wassalamualaikum wr. wb.

Ponorogo, 7 November 2015
Ketua Panitia ™

Ana Maghfiroh, M.Pd.Bl
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MODEL PEMBELAJARAN DENGAN PENDEKATAN SAINTIFI

(SCIENTIFIC APPROACH) PADA KURIKULUM 2013 TINGKA']

SEKOLAH DASAR (SD) BERBASIS PEMBENTUKAN KARAKTF
SISWA

M. Thoha 3.5 Jaya, Riswands, Suparman Arif

Abstrak
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengembangkan model pembelajaran
dengan pendekatan saintifik sesuai dengan kurikulum 2013 pada tingkat Sekolah
Dasar (SD) berbasis pembentukan karakter siswa. Sedangkan tujuan khusus
penelitian ini  adalah untuk: (1) menyiapkan perangkat untuk model
pembelajaran dengan pendckatan saintitik berbasis pembentukan karakter siswa,
(2) mengimplementasikan model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
berbasis pembentukan karakter siswa, dan (3) mengukur tingkat efektivitas dan
efisiensi implementasi model pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis
pembentukan karakter siswa. Penelitian ini menggunakan meiode peneiitian
pengembangan (Resecgch and Development) vang dikembangkan oleh Borg dan
Gall yang dilaksanakan dalam dua tahun kegiatan.7ahun pertama:tahap
pengembangan model, merancang model awal, validasi ahli, perbaikan/merevisi
rancarigari modei, dan menghasitkan produk model pembelajaran dengan
pendekatan  saintifik  berbasis  pembentuk  karakter siswa.  Tchun
kedua melaxukan ujicoba pendahuluan, perbaikan rancangan model utama, uji
coba model dalame lingkup lebih lnag, perbaikan model vnruk produk akhir, uji
coba operasional, perbaikan model untuk produk akhir penelitian,  dan
diseminasi serta publikasi. Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah:(1)
menemukan dan mendesain model pembelajaran dengan pendekatan saintifik
sesual dengan kurikulum 2013 berbasis pembentukan karakter siswa, (2)
menyusun panduan pelaksanaan medel pembelajaran dengan pendekatan
saintitik berbasis pembentukan karakter siswa, (3) membangun kesepakatan
dengan Dinas Pendidikan Kabuparten Pesawaran untuk mengimplementasikan
produk model pembelajaran dengan pendekatan saintifik berbasis pembentukan
karakter siswa. Penelitian tahun ertama,telah  menghasilkan  model
pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang terdiri dari tiga tahap, yakni
lahap  persipan mencakup menganalisis KD. menerangkan indikator. dan
menyusun tujuan pembelajaran. Selain itu mempersiapkan sumber belajar, serta
menyusun instrumen pembelajaran. /ahiap proses. penibelajaran, melanjutkan
hasil/produk tahap sebelumnya dengan menentukan model pembelajaran
(menyesuaikan dengan sintaks) danmelaksanakan langkah-langkah saintifik
(mengamati, menanya, menelo=h, mencoba, dan mengkomunikasi. Tahap hasil
helajar, alan mengokohkan peneatahuan dan keteramnilan yang berkembang
< pada siswa. Pembentukan karakter siswa dilaksanakan pada saat proses
pembelajaran dimulai dari siswa perlu mengetahui, membiasakan, meyakini,
melakukan berulangkali (mengetahui, membiasakan, dan meyakini), hingga
mempertahankan. 5

kata hunc: modcel pembetajaran, pendekatan sainunk, pembentukan karakter
i

SIswa N
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PENDAHULUAN

Rancangan/ prototipe model
pemnbeigjaran  dengan  pendekatan  saintifik
(scientific approach) pada kurikulum 2013
merupakan  kerangka yang

mendeskripsikan prosedur sistemats model

konseptua!

pembelajaran yang menggunakan pendekatan

saintith  untuk  memenuh Ralahterisik
model
pembelajaran yang dikembangkan mengacu

konsep pendekatan

siswa. Prosedur sistematis
samtifik  dalam
pembelajaran, yaitu dengan melaksanakan

pada
rungkah-tangkaivnengarmai, ety
menalar, mencoba,dan membentuk jejaring.
Melalui ~ proses pembelajaran

untuk  dapat

tersebut,
dituntut membentuk

karakter siswa. Pembentukan karakter siswa

pula

meniilkl prosedur sistemans tersendirisesual
dengan konsep kerja karzkter, yaitu nmioral
understanding, moral loving moral feelings
dan moral acting'moral doing (Mulyasa:
Wi 1415, itu.

hepada konsep (ahapan pembentuk harakier

Selain juga mengacu
vang dimulai dari mengetahui, niemahami,
membiasakan, meyakini, melakukan tahapan
/,2,3,4 hingga harus mempertahankan.
Berdasarkan tahapan pengembangan
prototipeyang
dua, vyaitu (1)
mengembangkan prosedur (sintaks) atau
langkah-langkah  melaksanakan proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik,
dan (2) mengembangkan prosedur (SU1dAKs)
alau  langkah-langkah . untuk
Karakter siswa yang terintegrasi dalam proses
pembelajaran yang menggundkan pendekatan
saintifik i
(unarsy wau fangkah-iangkah  membentuk
Karakter siswa tidaklah bLerdiri sendiri, akan
tetapt dilaksanakan secara simultan dengan
proses tegasnya, kedua
fancangandi atas menjadi satu Kesatuan ;/ang
utun

di awas, maka rancangan /

dikembangkan terdapat

membentuk

atas.Pengembangan prosedur

pembelajaran.

dafam  sebua proses

kedua
fancangan  pertama schingpa  pembentukan

perveigjaran,

fdmun - rancangan melekat  pada

Karakter siswa diupayakan dan akan sangat

bergantung pada saat proses pembelajaran
berlangsung.

Fengemvangan nodei  pembeiajaran
dengan menggunakan pendekatan saintifik
merupakan yang wajib
Jdilsksanakan dan jupd’ merupakan amanah-
dalam kerangka pelaksanaan kurikulum 2013.

Seiaim

sebuah tuntutan

e ntuan dan amanan jainnya
adalah penekanan pada pembentukan sikap
(karakter siswa) ya,r']g terintegrasi  dalam
pelaksanaan setiap proses pembelajarannya.
Kedua  amanah

tersendirt

memiliki  karakteristik

dan

yang

sesuall * dengan - simaks
prosedurnya untuk mencapai tujuan
dinginkan.
Proses
dilaksanakan

pembelajaran

pembelajaran akan

sesual dengan model-model
yang meiingkupt pendekatuan
samtifik, yaitu model discovery learning,
project based learning, dan problem based
learning. Ketiga model inilah yang akan
diptlih  guru dalam melaksanakan proses
pembelgjaran setelal menganaiisis ND  dan
tujuan Pada setiap
pembelajaran dengan model tersebut proses
pembentukan karakter siswa dilakukan.
Pembentukan karakter

fase

pembelajaran.

siswa akan
melalu toral  undersianditia imoral
knowing yang meliputi: (1) moral awareness;
(2) ‘knowing about values; (3)
perspective 4) moral
reasoning:iogical; (5) decision making; dan

Loy

moial
taking;
NMoral

self knowledge. ioving moraf

Jeeling - berkaitan  dengan  consciensi, self
esteem, empathy, loving  the good, sel/
control, — dan  humility(kerendahan  hati).

Sedangkan  moral  acting‘moral  doing
merupakan perpaduan dari inoral

.
understanding'moral  knowing dan  moral

loving/moral feeling yang diwujudkan dalam
bentuk competence, will, dan habit.

PEMBAHASAN
A. Model Pembelajaran

Pembelajaran  dalam makna

yang,

lebih - kompleks  pembelajaran  hakikatnya
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adalah usaha sadar dari seorang guru untuk

membelajarkan siswanya (mengarahkan

mteraksl  siswa dengan  sumber beiaja

lainnya) dalam rangka mencapai tujuan yang
diharapkan  (Trianto: 2013;  17)Scialan
S U - 25 el

r:ta B o edi: et LR

hakekamya men
proses inter=hsi

pembelajaran pada ipakan

susty antaa puru dengan
siswa, baik interaksi secara'lar}gsung seperti
kegiatan tatap muka maupun secara tidak
langsung, dengan  menggunakan
berbagai media pembelajaran. Didasari oich
adanys  pervedaun interaksi
kegiatan pembelajaran
dengan menggunakan
pembelajaran.
Smaldino,
ol 7

yaitu

lersebut, maka
dapat  dilakukan
berbagai  pola
Russell
pengajaran  atau
insiruksi merujuk pada usaha apapun untuk
merangsang  belajar

Lowther, dan
nmen;ejaskan

melalui  penyusunan
pengalaman yang cermar _untuk menmibantu
para siswa meraih perubahan kemampuan
yang  dunginkan, Pengajaran  dimaksudhan
untuk menciptakan belajar. Miarso (2004
528) menjelaskan pembelajaran adalah usaha

mengelola lingkungan dengan sengaja agar

seseorang  membentuk  diri  secara positif
rteniu dalan kondisi  tertentu. Demikian
puia dengan Warsita (2008: 85),

pembelajaran (instruction) adalah suaty usaha
intuk membuat peserta d:dik belajar atau
suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta
Didik. Dengan  kata fam,  pembelajaran
nerupakan upaya menciptakan koindisi agar
erjadi kegiatan belajar.

loyce, Weil, dan Calhoun (2009: 30),

nenjelaskan  suatu  model pengajaran
nerupakan  pambaran - suaiu iingkungan ,

yembelajaran, yang juga meliputi perilaky
SUrtd saat model  tersebut diterapkan.
Sedangkan Winataputra (2005: 3
)‘0|11l)clajzll‘;lll

model

diartikan  scbagai Kerangka
SONSEpiual yung melukisian prosedur

astematis

yadng,
mengorganisasikan
engalaman belajar untuk mencapai
elajar

dalam

tujuan

tertentu,  dan  berfungsi scbagai

pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan para pengajar dalam merencanakan dap
meiaksanakan

akuvitas pembeiajaran,

Dengan demikian, aktivitas embelajaran
g . !

benar-benar merupakan kegiatan  bertujuan

PRI e Saen s g ikaliy ok
_\,’{‘_IF‘:) LCIat= <tara e LIRGH S,

Arends dalam Trianto (2013: 22-23).

menjeiaskan  modei pengajatan  mengarai
pada suatu pendekatan pembelajaran tertenty
termasuk tujuannya, sintaksnya.
ingkungannya, dan sistem pengelolaannya
Model pembelajaran mempunyai makna yang
iebih luas dun pada suralegl, metode auy
prosedur. Sehubungan dengan itu, model
pengajaran mempunyai empat ciri khusus
yang tidak dimiliki oleh strategi, metode atay
prosedur, yaitu: t ‘
I. Rasional eoritik yang logis yung disusun
oleh para pencipta atau pengembangnyq,
2.+ Landasan pemikiran tentang apa dan
bagaimana

siswa  belajar

pembelajaran yang akan dicapai),

{(tujuan

©)

Timghah laku nengajun yang diperiuha
agar model tersebut dapat dilaksanakar
dengar: berhasil, dan

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai.

Joyce, Weil. dan Calhoun (2009: 31

telah mengelompokkan model-model

pengajaran ke dalam empat kelompok yang
memiliki orientasi pada sikap manusia dan
bagaimana mereka belajar. Rusman R0l 3=
i50-143) : mengelompokkun nodei
penbelajaran berdasarkan teon yang sama
dengan pendapat di atas, yaitu:

I. Model pembelajaran memproses informasi
(the inﬁ)rmarion—proce&.tingﬁmzi/y).
Model  pembelajuran  sosial (the
Jamily).

Model  pembelajaran personal  /rhe
personal family). >

(89

SOCial

(o8]

4. Model pembelajaran sistem perilaku (1he
henaviorai S /('/)I_/?/(/I//j) 7

Berdasarkan  penjelasan  dj

adalah

atas,

model  pembelajaran kerangka

konseptual-teoretik yang  menggambarkan

556

T e
C
a
—~

men
pene
disa
meli

pene




Prosiding SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN

Inovasi Pembelajaran untuk Pendidikan Berkemajuan 2015
prosedur (sintaks  pembelajaran) yang  menyusun masalah, sehingga  dapat
sistematis mencakup pendekatan, strategi, mengidentifikasi masalah dalam penelitian

metode, ekmk  dan wkok  dajam rangka

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapal tujuan pexnbdajaran.

FLE 0 AN

Samtmk (Suenttfc
Approaciny daiam Fembeiajaran -
Kurtkulum 2013

pedagogik

B. Pendekatan

menekankan pada

dimensi modemn dalam
pembelajaran, vaity menggunakan
pendekatan ilmiah Joyce, Weil, dan Calhoun
94 ) memoen muta peneliian tinai,

melibatkan

(200%:
yaitu siswa dalam masalah
penelitian yang benar-benar orisinil dengan

‘cara menghadapkan mereka pada bidang

mvestigasi, membantu mereka
mengidenufikas:  masaian  konseptuai  atau

metodologis dalam bidang tertentu, dan

mengajak mereka untuk merancang cara

pemecahan masalah,
Mengacu kepada pandangan di atas.

pendekatan (penciiian)iimmah datam
menuntut

pembelajaran adanya perubahan

seiting  dan  bentuk pembelajaran  yang
berbeda dengan pembelajaran konvensional.

Schingga  metode

pembelajaran  yang
‘dipandang  sejalan  dengan  prinsip-prinsip
pendekatan ilmiah, adalah: (1) Problem

Based Learning; (2) Project Based Learning;
(3) Inquiry/Inkuiri Sosial dan diskoveri; dan
(4) Group Investigation. Metode-metode ini

berusaiia  membeigarkan siswa untuk
mengenal masalah. merumuskan masalah.
mencari  solusi -atau. menguji  jawaban

Stmentara “atas  suatu masalah/pertanyaan
dengan melakukan penyelidikan (menemuk=n
fthta-lukia  nelaiui penginderaan),  pada
akhirnya dapat menarik kesimpulan dan
menyajikannya sccara lisan maupun tulisan.

Joyce. Weil. dan Calhoun (2009: 195)

menjelaskan  tahapan  pembelajaran  dalam
penciiiian  nnai yaiius periama; sisw
disajikan  suatu  bidang pénelitian,  yang

meliputi motodologi yang digunakan dalam

penclitian  tersebut,  kedua;  siswa  mulai

EISeLUl,  Kewga,  Siswd duninta uniuk

berspekulasi masalah  tersebut,
sehingga dia dapat mengidentifikasi kesulitan

yarg - dilibatkan

tentang

~daiam - penelitian, dan

keempat; siswa diminta untuk berspekulasi

wimang cdara lllCllll)ClJCl'dS }\Cblllllllll lCl‘SCUUl,

dengan  merancang  kembali  ujicoba,
mengolah data dengan cara yang berbeda,
menghasiikan data, mengembangkan

konsiruk dan sebagainya. Pendapat di atas,

sejaian dengan delhmenstne  dalam
Kemendikbud (2013, a) yang menjelaskan
iangkah-langkah metode ilmiah, yaita: (1)
melakukan  pengamatan, (2)
hipotesis, (3) merancang eksperimen untu_L&:
mengujl hipotesis, (4) menguji hipotesis, (3)
menerima  atau menolak hipotesis dan

hipotesis atau, (6)

meiientukan

raerevisi membuat

Kesimpulan.

Sementara itu, Kemendikbud (2013.
L) membertkan konsepsi tentang pendektan
ilmiah delam pembelajaran yang mencakup
Komponen: riengainat, menanya, menalar,
jejaring. Kelima
berlaku untuk
senlug mata petajaran dan dikenal dengan
langkah-langkah pembelajaran
menggunakan pendekatan ilmiah.
Kelima langkah pembelajaran dengan
mengggunakan pendekatan samtlfk di auas,
mpar dyjelaskan sebagai berikut.

Observing (mengamati); terdiri dari (a)

mencoba, dan  miernbentuk

komponen tersebut dapat

dengan

data/informasi

mengumpulkan yang:
teramati  dari = fakta, (b) melihat
karakteristik jamur, (c) mengumpulkan
informast  dari, aneka  sumber  ihmiah,
berupa  buku, jurnal, majalah, koran,
internet.

2. Questioning  (menanya); > meliputi  (a)
mengajukan  pertanyaan  atau  masalah
verbasis ifakia. (0) apa yang

mempengaruhi  pertumbuhan  jamur, (c)

bagaimana pengaruh cahaya terhadap

pertumbuhan jamur.
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3 A.s‘snc'/'atmg (menalar);

melihat hubungan-hubungan variabel atau

mencakup  (a)

uhuran-ukuran misainya ilbungan cailaya

terhadap  pertumbuhan Jjamur, . (b)
mencermati  pola, (c)  menganalisis,
BRMULSG eran . e Mfr st o

hubungan—hubungan, (d) membuat dugaan
Uigrotesis).

4 /:'.x‘pcrimenlfng (imencoba), mencakup (a)
membuat
menerapkan

rancangan  percobaan, (b)
perlakuan, (c) melakukan
pengukuran variabel-variabel, (d) menguji
potesis, Conwhnya:  Meietahkan  Rou
dalam Kotak Gelap dan Meletakkan Roti
dalam Kotak Terang.

5. Ncnmrking (membentuk Jejaring),
meliputi  (a) membuat  generalisasi
(Kesimpulan)  yaitu  penerimaan  atau

penolakan hipotesis, (b) interpretasi hasil
pemecahan masalah, (c)
Jejaring basu.

membangun

Lebih Tanjut Kemendikbud (2013, b)
menjelaskan, bahwa pembelajaran
dengan menggounakan pendekatan saintifik
harustah menyentuh tiga ranah. yaitu: sikap,
pengetakuan, dan keterampilan. Hasil belajar

proses

anan neiahikan peserta didik yang produkuf]

kreatif, inovatif, dan  afektif melalui
penguatan,  sikap, keterampilan, dan
pengetahuan yang terintegrasi.

Berdasarkan kajian di atas,
pendekatan  saintifik  daiam pemnbeigjaran
adalah  suatu proses pembelajaran  yang
melibatkan  siswa secara  aktif dengan

mengacu kepada prinsip-prinsip pendekatan

ilmiah dengan langkah-langkahnya E)bscrvasi,.

menanya, inenaiar, mencoba, den membeniuk
Jjejaring,
C. Pembentukan Karakter Siswa

Lickona (2012:81) mengutip
pendapat Aristoteles mendefinisikan karakter
yang  buk  sebagai kehidupae deugun
melakukan tindakatan-tindakan yang benar
schubungan dengan diri seseorang, dan orang,

lain. Sedangkan Lickona sendiri menjelaskan.

. mencakup

karakter terdiri dan nilai operatif, nilai dalam
tindakan. Kita berproses dalam karakter kita,
senmyg suatu mia menjadi- suatu kebaikan,
suatu disposisi batin yang dapat diandalkan

untuk  menanggapi  situasi  dengan cara

n]énuri:l .'""J:lii SR

Kementerian Agama dalam Mulyasa
(20000 <) menjeiashan karakier (Characiery
dapat diartikan .sebagai totalitas ciri-ciri
pribadi yang melekat dan dapat diidentifikasi
pada perilaku individu yang bersifat unik,
dalam arti Ciri-cirt  ini

secara  khusus

membedakan @iy sawn’ individu dengan

yang lainnya. Dengan demikian. istilah
karakter Dberkaitan erat dengan wality

5 {
(kepribadian) seseorang, sehing bisa

disebut qrang yang berkarakter (a person of

character) Jika perilakunya sesuar dengan
etika atau kaidah moral. 2

. Pendapat di atas sejalan dengan
(O ) menjelaskan
Karakier adalah dan nilai-nilai yang unik-baik

Kemendiknas

yong lerpatent dalun dind dan lerewejaniahihan
perilaku.  Karakter secara koheren
memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah
rasa dan karsa, serta olah raga seseorang atau
sckelompok  orang.iebih lanjut dijelaskan,

dalam

Ravakler juga senng diasosiasikan dengan
1stilah lebth  memberi
penckanan pada definisi psikososial yvang
dihubungkan dengan pendidikan dan konteks
lingkungan.

temperamen. yang

Pengertan  di - atas  menunjukkan
bahwa karakter akan terbentuk melalui proses
pendidikan dan konteks lingkungan. Faktor
lingkungan  dalam  konteks pendidikan
“karakter memiliki peran I'yang sangat penting
karena  perubahun perilaku  peserid didik
sebagai hasil dari proses pendidikan karakter
sangat ditentukan oleh faktor lingkungan ini.
Pembentukan dan rekayasa lingurigan yvang
fisik

seholah,

lingkungan dan  budaya
seholait tanajenen

pendidik.
Pembentukan

wurtkuluim,
dan metode

karakter

mangajar.
melalui  rekayasa
faktor lingkungan dapat dilakukan melalui
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strategl (1) keteladanan, (2) intervensi, (3)
pembiasaan yagn dilakukan secara konsisten,

dan  (4)  penguatan. Ferkembangan  dan
pembentukan karakter memerlukan

pengembangan keteladanan yang ditularkan,
melaluj

intervensi Dprotes pembelajaran

pelatihan, pembiasaan terus menerus dalam

Jangka  panjang  yang  dilakukan secwa
konsisten dan penguatan serta dibarengi

dengan nilai-nilai luhur (Kemendiknas: 201 8
8. a).

Kemendiknas (2011: 1O a)
menjelaskan pendidikan  karakier berinukng
menanamkan kebiasaan (habituation) tentang
hal yang baik sehingga peserta didik menjadi
paham (domain kognitif) tentang mana yang
baik dan salah, mampu inerasakan (domain
nilal

afeknd) yang  batk  dan  Diasa
melakukannya (domain perilaka).
Kemendiknas ¢2011: 6, b) menjelaskan
pendidikan karakter adalah usaha

menanamkarn kebiasaan-kebiasaan yang baik

1

(habituaiion; sehingga peseria didik mapu
bersikap dan bertindak berdasarkan nilai-nilai
yang telah menjadi kepribadiannya. Dengan
Xata lain, pendidikan karakter yang baik harus
melibatkan pengetahuan vang bak (moral
knowing), peraszan yang baik aiau foving
good (moral feeling), dan perilaku yang baik
(moral action) terbentuk
perwujudan  kesatuan perilaku dan
hidup peserta didik.

sehingga
sikap

Lebi famut dijelaskan, pendidikan
karakter bertujuan mengembangkan niiai-
nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu
Pancasila, meliputi: (1) mengembangkan
potensi peserta didik agar meﬁjadi manusia
Lerhaii buik, Lerpikiran baik, dan berpertiaku
baik; (2) yang
berkarakier Pancasila; (3) mengembangkan
potensi
percaya

membangun  bangsa

warganegara agar memiliki sikap

diri bangga pada  bangsa dan

Megaranya seria mencimai umal manusia,
Berkaitan dengan pendidikan karakter

di atas,

berdasarkan

karakter dilandasi oleh nilai-nilai

norma  agama.  kebudayaan,

559

.

hukum/konstitusi, adat istiadat, dan estetika.
Oleh karena itu, proses tahapan pembentukan
Karakier dimuiai dengan (i) mengetahui, (2)
memahami, (3) membiasakan, (4) meyakini,
(5) melakukan 1,2,34), dan (6)

meipertahaskan (Mayalab Policy Brisf Edisi

(sesuati

4 Juli 2011: 8).Dalam kaitan dengan pendapat
diatas, iviulyasa menegaskan (200 i: 4y
pendidikan karakter bergerak dari kesadaran
(awareness), (understanding),
kepedulian  (concern),  dan komitmen
(commitment), menuju tindakan (doing atau
acting). i

pemahaman

Lickona (2001: 15) menjelaskan isi
dari karakter yang baik adalah kebaikan.
Kebaikan  tersebut kejujuran,
keberanian,; keadilan, dan kasih sayang. ltu

seperti

adalah  disposisi untuk berpeniiaku  secara
moral. Kebaikan tersebut ditegaskan oleh
masyarakat dan agama di seluruh dunia.
Sedangkan (201 I b)
menjelaskan pelaksanaan pendidikan karakter
pada saiuar pendidikan verideniifihasi 18 nilui
yang
budaya,

Kemendiknas

bersumber dari

agama, Pancasila,
dan tujuan pendidikan nasional.
yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, keria
keras, kreatif, mandir, demokratis, rasa mngin
tahu, semangal kebangsaan, cinta tanah air.
mengahargaj prestasi,
be:rsahabat/komunikatit'> cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial,

dan tanggung jawab. ’

Dengan  demikian, pembentukan
karakter siswa adalah proses pendidikan
karakter yang terintegrasi pada  satuan

pendidikan untuk /mencapai pribadi yang

unik-baik  selaras antara yvang diketahui
(morai fnowing,  yang, dihayaii  (morar
Jeeling), dan yang dilakukan (moral action).
Pembentukan  karakter tersebut melalui
tahapan mengetahui, memahami.
membiasakan. meyakint, melakukan, dan

mempertabankan, seGunghan rujukan karakier
tersebut dari  ajaran
(Pancasila),
pendidikan nasional.

bersumber agama,

falsafah  bangsa dan  tujuan
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D. Model Pembelajaran dengan
Pendelaian Saintifik (Sctenfic
Approach) pada Kurikulum
2013 Tingkat Sekolah Dasar

CNY Do L+ = 3

B L T T TU

Karakter Siswa

A GRS S S e

£, Pada model ini terdiri dari

tahapan besar yaitu, tahap persiapan,

tiga
tahap
proses peiaksanaan pembelajaran, dan tahap
hasil pembelajaran. Tahap persiapan terdiri
dari menganalisis dan pemetaan kompetensi
dasar (KD) yang terdapat dalam buky guru,
merumuskan indikator, dan menyusun tujuan
pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis dj
atas  dilanjutkan dengan mempersiapkan
sumber belajar/ bahan ajar, alat peraga, dan
inedia pembelajaran. Selain itu guru juga
menyiapkan untuk

dan

instrumen  penilajan
menilai  aspek pengetahuan,  sikap,
keterampilan.

Hasil
perumusan

analisis
indikator, dan tujuan
pemebelajaran menjadi alasan rasional guru
dalam  menentukan model pembelajaran,
seperti discovery learning (D),
based learning (PBL), dan project based
learning (F/BL) serta melaksanakan sesuai
dengan sintaks/prosedumya masing-masing.
Pada  rahap proses  pelaksanaan

o hol iz 11 e i
retiacigiaran, tahap ini merupakan substansi

Lompetensi dasar,

problem

dari pelaksanaan model
akan

pembelajaran yang
karakter siswa.
proses pembelajarannya mengacu  kepada
pendekatan saintifik (scientific approach).
Proses i

membentuk Dalam

pelaksanaan pembelajaran dengan
mengpunakan pendekatan saintifik (scientific

approach)  dilaksanakan  dalam bentuk
aktivitas yaitu, terdiri dari  mengamati,
menanya, menalar, mencoba, dan
mengkomunikasikan, Langkab  fangkai aay
sintaks pembelajaran tersebut akan

Menyesuaikan dengan langkah - langkah atau
sintaks model pembelajaran yang dipilih (DL
PBL. PiBL)
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I. Model Pembelajaran Saintifik yang
Membentuk Karakter Siswa

Model pembelajaran dengan saintifik
yang  pada kegiatan proses pelaksanaan

s e g

N N LT Py s Tt bl
it e Vo 0 R L R el d

karakter siswa yang meliputi tahapan -
. Mongetahui, pury menyampatkan nila;

nilai (values) yang baikkepada siswa
schingga siswa dapat mengetahui nilaj -
nilai sesuai

tfingkat perkembangan psikologis dan

(values)tersebut dengan
miicichitial siswa.

2. Memahami, pada tahap ini setelah siswa
mengetahui  diharapkan akan berlanjut
kepada yang mendalamn
terkait dengan nilai — nilai (values)yang
teiah di wansterkan oleh guru.

5. Membiasakan, nilai - nilaj (values)yang

. telah di pahami oleh sisswa tersebut dj

pemahaman

lanjutkan  dengan membviasakan  diri
mengejawantahkan dalain hati. ucapari,

dan tindakan sehari — hari.

4. . Meyakini, dengan adanya pembiasaan
yang terus menerus yang dilakukan
siswa diharapkan akan mencapai tingkat

keyakinan terhadap mnila - pjjai
(values)yang telah terbiasa dilaksanakan.
5. Melakukan pengulangan yang terus

menerus (continuity), point 1,23, dan 4
(mengetahui, memahami, membiasakan,
dan meyakini)

6.  Mempertahankan, dilakukan oleh guru
dengan mengontrol perilaku siswa dan
memberikan  penguatan
yang telah dilaksanakan olch siswa
dalam bentuk prilaku’ Selain itu juga ada
upaya dar siswa yang bersangkutan
untuk mempertahankan apa yang telah
diyakini  dengan wujud  sikap, dan
perilaku. ¥

terhadap apa

7z Talhan haecil h»:!')iru* hacil helaiay- dalam
i et SRGNC A n vaeal b vt LRGN

bentuk pengetahuan  dan Keterampilan
akan diperoleh siswa melaly Kegiatan
pembelajaran yang menggunakan
pendekatan saintifik dan pilihan model -

oo

unti

pen

dan

Pemr
Kab
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model pembelajaran. Sedangkan hasil
belajar dalam bentuk sebagai
Karakier siswa akan di sumbangkan dan
proses pembentukan karakter dengnan 5
tahapan seperti di satas.  Untuk lebih
jelasnya dapat dililié%; dari gambar di
bawah ini. =

sikap

ity

2. Sistem Pendukung
Sistem  pendukung yang diperlukan
untuk dapat terlaksananya proses
pembelajaran - dengan pendekatan saintifik
dan erbenuknya  kwakier siswa,  adaian
Daerah  (Dinas  Pendidikan
Kabupaten), Pengawas Sekolah Dasar (SD),

Perguruan Tinggi — Lembaga Pendidikan

Pemerintah

Tenaga Pendidik dan Kependidikan (PT-
LPTK); © Lembaga Fenjaminan — Muw
Pendidikan > (LPMP), orangtua dan
masyarakat.

>

Peran yang dilakukan oleh masing-

atas pada sisten

pendukung tersebul, adalah sebagai berthut:

(A

15

1. Dinas Pendidikan Kabupaten; institusi
" pemerintah yang bertanggung jawab
penuh terhadap kualitas pendidikan di
wilayah kewenangannya, maka instifusi
m-nemiliki

kewenangan  uniuk

merancang dan menyusun program dan

kegiatan peningkatan kualitas
peinbelajaran serta perangkat
pendukung  berupa kebijakan  dan

Pengawas Sekolah Dasar (SD); sebacai
exsiernal controlling pengawas
bertanggung jawab memberikan arahan.
dan bimbingan (supervisi).Maka peran
pengawas  dapal memberihan Supervisi
pembelajaran berkualitas dan pendidikan
Karakter  untuk
positif siswa.

Lembaga Penjaminan Muty Pendidikan

(LPMP): sebagai lembaga pemerintah di

pembentukan  sikap

dacrah dapat melakukan peran strategis
dalam  memberikan penguatan  kepada

guruierkait  dengan pembelajaran
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menggunakan pendekatan saintifik dan
upaya pembentukan karakter siswa

4. Perguruan Tiggr Lembaga Pendidik
Tenaga Pendidik dan Kependidikan (PT-
LPTK); secara kelembagaan peran yang

dapat dilakukan  adaiah dengan
memberikan  penguatan kepada guru
meiaiu prograin penclisiun dan

pengabdian kepada masyarakat untuk,
mengokohkan pemahamannya tentang

pembelajaran dengan peindekatan
samtifik dan membentuk karakter guru.
petan FT-I/PTR  dapai versinergis

dengan Dinzs Pendidikan dan LPMP,

5. Orangtua dan masyarakat; bagian dari
exsternal  controlling yang
kepentingan (siakeholder) untuk
meningkatkan kualitas ouiput pendidikan -
{anak  mereka). Peran

memilikj

yang dapat
dilakukan adalah memberi pengawasan
terhadap_sikap dan perilaku anaknya -di
iingkungan  rumah
sebr g

dan  masvarakat

Lenituk dai i
sekolah.
dalam  rangka
kebersamaan an

terhadap

kelanjuian
karakter  dj
tersebut

pembentukan
Pengawasan
menunjukkan
komitmen pembentukan
tarakter anak yang positif
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